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Penelitian ini bertujuan (1) mengetahui model kepemimpinan kepala sekolah yang 
ada di Kabupaten Bima, (2) mengetahui model kepemimpinan kepala sekolah efektif 
untuk SMK, dan (3) mengetahui besar persentase keefektivitas model kepemimpinan 
kepala sekolah yang ada di Kabupaten Bima. Penelitian ini digunakan jenis penelitian 
Deskriptif dengan menggunakan metode kuantitatif. Analisis data menggunakan teknik 
analisis dekriptif dan analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian yaitu: (1) model 
kepemimpinan kepala sekolah yang ada di SMK Kabupaten Bima yang teridentifikasi dan 
dikaji adalah kepemimpinan transformasional, kepemimpinan visioner, kepemimpinan 
situasional, dan kepemimpinan demokratis (2) model kepemimpinan yang efektif untuk 
SMK adalah kepemimpinan visioner karena  mampu memberikan arahan dan dorongan 
pada bawahan untuk meningkatkan kinerja dengan baik, mampu menghubungkan antara 
masa kini dengan masa yang akan datang sesuai apa yang dibutuhkan oleh SMK, adapun 
sifat kerjanya selalu dinamis dan tidak statis pada suatu keadaan. Selain itu, mampu 
memberikan stimulasi motivasi bawahan untuk kreatif, inovatif, atraktif pada visi untuk 
masa depan dalam menghasilkan karya, dan juga dapat menimbulkan semangat untuk 
menghadapi tantangan dan perubahan, sehingga model kepemimpinan visioner sangat 
cocok dan efektif diterapkan di SMK selaku sekolah yang menghasilkan sumber daya 
manusia yang memiliki kemampuan dan keterampilan untuk menghadapi persaingan kerja 
dimasa sekarang maupun yang akan datang, sehingga model kepemimpinan ini sangat 
efektif untuk diterapkan di SMK. (3) hasil persentasi keefektivitas sekolah yang 




Kata kunci: Kepala Sekolah, Model kepemimpinan efektif, SMK. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang 
penting untuk perhatikan karena itu adalah 
kebutuhan hidup manusia untuk mengenal 
hakikatnya dan pendidikan adalah faktor 
utama dalam pembentukan pribadi 
manusia. Maka dari itu, dunia pendidikan 
harus berupaya untuk mencari dan 
menemukan terobosan-terobosan baru 
dengan menggunakan konsep-konsep 
manajemen yang tepat didalam mencapai 
tujuan pendidikan. 
Pendidikan bermutu dapat diukur dari 
kedudukan untuk ikut mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan memajukan 
kebudayaan nasional. Masalah 
peningkatan kualitas pendidikan dapat 
dilihat dari berbagai faktor. Faktor utama 
yang mempengaruhi kualitas pendidikan 
adalah faktor masukan, proses dan hasil. 
Oleh karena itu pembenahan terhadap 
kualitas pendidikan dapat dilakukan 
melalui pembenahan terhadap ketiga 
faktor utama tersebut. Faktor masukan 
meliputi siswa, guru, manajemen, 
kurikulum, alat dan perlengkapan, serta 
masukan lingkungan meliputi 
masyarakat, industri atau perusahaan, dan 
lembaga swadaya masyarakat (LSM). 
Faktor proses meliputi penggunaan 
strategi, pembelajaran yang tepat, strategi 
pengorganisasian, penyampaian dan 
pengelolaan. Faktor hasil meliputi 
evektifitas, efisiensi dan daya tarik (Ilyas, 
2017). 
Kelahiran Peraturan Pemerintah (PP) 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan pada hakikatnya 
merupakan upaya nyata untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Standar-standar yang di rumuskan dalam 8 
standar nasional pendidikan tersebut 
sesungguhnya merupakan ukuran-ukuran 
yang akan digunakan untuk menilai 
capaian-capaian kinerja manajemen 
pendidikan dalam sistem pendidikan 
nasional. 
Perubahan PP Nomor 19 Tahun 2005 
menjadi PP Nomor 32 Tahun 2013 tentang 
Standar Nasional Pendidikan 
sesungguhnya lebih memberikan 
penekanan pada aspek praktik penerapan 
manajemen bagi delapan standar nasional 
pendidikan. Pada awal penerapannya, 
standar yang digunakan merupakan 
standar minimal, sementara itu mutu 
pendidikan akan dapat dilihat apakah 
standar-standar yang telah dicapai dalam 
penyelenggaraan pendidikan telah 
meningkatkan standar tersebut menjadi 
standar yang lebih tinggi.  
Salah satu upaya peningkatan 
kualitas pendidikan di Indonesia yang 
dilakukan oleh pemerintah khususnya 
dalam peningkatan sumber daya manusia 
adalah melalui peran Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK), baik SMK negeri 
maupun swasta. SMK merupakan 
lembaga pendidikan yang diprogramkan 
untuk mempersiapkan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang dapat dengan 
mudah dan cepat terserap oleh dunia 
kerja. Sebagaimana Direktorat 
Pembinaan SMK merumuskan tujuan 
Pendidikan Menengah Kejuruan secara 
umum adalah “meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 
serta keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut 
sesuai kejuruannya”(PSMK, 2015). 
Kepemimpinan merupakan faktor 
yang sangat berpengaruh terhadap kinerja 
guru karena pemimpin mampu 
mempengaruhi bawahan agar 
melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya dengan maksimal, 
selain hal tersebut, pemimpinlah yang 
mampu menciptakan sistem, prosedur, 
serta suasana kerja yang nyaman dan 
sesuai dengan keadaan kerja. Selain hal 
tersebut, yang berhak dalam pengambilan 
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sebuah keputusan yang tepat adalah 
Pimpinan. Pimpinan memegang peran 
dominan dalam sebuah organisasi. Kepala 
sekolah memiliki peran yang sangat besar 
terhadap terwujudnya kinerja guru yang 
baik. Kinerja guru memiliki peran yang 
sangat besar terhadap kemajuan 
pendidikan di sekolah. Kemajuan 
pendidikan di sekolah memiliki peran 
yang sangat besar terhadap penciptaan 
lulusan yang berkualitas. Oleh karena itu, 
kepemimpinan kepala sekolah berperan 
terhadap penciptaan generasi bangsa yang 
berkualitas. 
Kepala sekolah adalah pemimpin 
pendidikan yang mempunyai peranan 
sangat besar dalam mengembangkan 
pendidikan. Berkembangnya semangat 
kerja, kerja sama yang harmonis, minat 
terhadap perkembangan kualitas 
pendidikan, suasana kerja yang 
menyenangkan serta perkembangan 
kualitas profesional guru banyak 
ditentukan oleh kualitas kepemimpinan 
kepala sekolah, dan kualitas 
kepemimpinan kepala sekolah tercermin 
dari gaya kepemimpinan. Kepala sekolah 
selaku pemimpin secara langsung 
merupakan contoh nyata dalam aktivitas 
kerja bawahannya. Kepala sekolah yang 
rajin, cermat, peduli terhadap bawahan, 
akan berbeda dengan kepemimpinan yang 
acuh tak acuh, kurang komunikatif apalagi 
arogan dengan komunitas sekolahnya. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis dibeberapa Sekolah 
SMK, ditemukan beberapa masalah 
diantaranya, dimana salah satu kepala 
SMK di Kabupaten Bima kurang yakin 
akan potensi yang dimiliki oleh guru di 
sekolah, hal ini muncul karena kedekatan 
individual antara kepala sekolah dengan 
guru sangatlah kurang. Dan salah satu 
sekolah lainnya, terdapat kepala sekolah 
yang kurang dapat menjabarkan serta 
mengimplementasikan visi sekolah secara 
gamblang yang dapat diterima oleh 
seluruh warga sekolah karena kurang 
adanya kesatuan serta kepaduan kepala 
sekolah dan warga sekolah untuk 
mencapai kemajuan yang diinginkan 
bersama. 
Berdasarkan hal tersebut di atas 
peneliti termotivasi untuk mengkaji model 
kepemimpinan kepala sekolah yang cocok 
dan efektif untuk sekolah menengah 
kejuruan. Peneliti tertarik untuk meneliti 
dan mengkaji model kepemimpinan 
kepala sekolah yang efektif untuk SMK, 
karena kunci kemajuan pendidikan suatu 
sekolah terletak pada efisiensi dan 
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah 
yang mana kepala sekolah tersebut 
melakukan perubahan yang lebih baik 
untuk mencapai keberhasilan yang 
diharapkan oleh semua warga sekolah. 
Oleh sebab itu, topik Peneliti yaitu 
“Kajian Model Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Yang Efektif Untuk SMK”. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif dengan jenis 
penelitian survey deskriptif (descriptive 
survey) dan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK 
se-Kabupaten Bima Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (NTB). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan SMK Negeri maupun swasta 
yang ada di Kabupaten Bima yang 
berjumlah 21 sekolah dan 339 guru. 
Sampel penelitian ini berjumlah 11 SMK, 
baik Negeri mapun swasta dengan jumlah 
responden 66 orang guru, teknik penarikan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling. 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan rumusan masalah 
tentang model kepemimpinan kepala 
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sekolah yang ada di Kabupaten Bima serta 
untuk menjawab rumusan masalah model 
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif 
untuk SMK, dan juga menggunakan 
analisis statistik deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan atau menganalisis 
suatu statistik hasil penelitian, tetapi tidak 
digunakan untuk membuat hasil 
kesimpulan yang lebih luas 
(generalisasi/inferensi), dan rumus 
statistik deskriptif yang digunakan untuk 
menganalisis data kuantitatif dalam 
penelitian ini adalah analisis tabulasi 
sederhana. Data yang dianalisis dengan 
menghitung rata-rata jawaban berdasarkan 
skor setiap jawaban dari responden yang 
diberikan kuesioner. Jawaban tiap 
responden diubah kedata kuantitatif. 
 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Data yang berhasil dikumpulkan di 
lapangan kemudian dianalisis. 
Pengolahan data dilakukan dengan teknik 
analisis statistik deskriptif yang kemudian 
di  presentasekan berdasarkan kategori 
angket yang diberikan kepada responden. 
Teknik pengolahan data diterapkan pada 
setiap dimensi pernyataan dengan tujuan 
untuk membahas masalah yang dibahas. 
Untuk mengetahui hasil penelitian 
tentang kepemimpinan yang efektif  
dilakukan dengan melalui penyebaran 
angket, dengan jumlah pernyataan 
sebanyak 60 pernyataan yang berisi 
model-model kepemimpinan yang diteliti 
dan 25 pernyataan untuk mengukur 
keefektivitas dari 5 model kepemimpinan. 
Hasil penelitian ini mendeskripsikan 
model kepemimpinan kepala yang efektif 
untuk SMK. Angket penelitian yang 
digunakan menggunakan skala likert dan 
skala bertingkat (rating scale). Untuk 
skala likert ada empat pilihan (skala 
empat) yang digunakan pada angket 
penelitian ini, Selalu bernilai 4 (empat), 
Sering bernilai 3 (tiga), Jarang sekali 
bernilai 2 (dua), dan tidak pernah bernilai 
1 (satu). Sedangkan untuk skala 
bertingkat (rating scale) ada empat 
pilihan yang digunakan pada angket 
penelitian ini, Sangat baik bernilai 4, Baik 
bernilai 3, Kurang baik bernilai 2 dan 
sangat tidak baik bernilai 1. Responden 
hanya memberikan tanda ceklist (√) pada 
kemungkinan skala yang dipilihnya 
sesuai dengan pernyataan yang terdapat 
pada angket penelitian.  
1. Deskripsi Model Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 
Kajian model kepemimpinan 
kepala sekolah yang efektif  
dilakukan pada seluruh SMK yang 
terdapat di Kabupaten Bima, yaitu 
SMKN 1 Bima, SMKN 2 Bima, 
SMKN 5 Bima, SMKN 7 Bima, 
SMKN 8 Bima, SMKN 9 Bima, 
SMKN 10 Bima, SMK Kesehatan 
Pelita Harapan, SMK Baiturrahman 
Bima, SMK Muhammadiyah 1 Bima, 
dan SMK Kesehatan Yahya Bima. 
Sampel penelitian ini adalah para guru 
dan kepala sekolah. Adapun hasil 
identifikasi model kepemimpinan di 
SMK Kabupaten Bima dapat dilihat di 
tabel 4.2. 
Tabel 4.2. Hasil Identifikasi Model 
Kepemimpinan di SMK se-Kabupaten 
Bima  
 
Berdasarkan tabel 4.2 menjelaskan 
hasil identifikasi model kepemimpinan 
kepala sekolah efektif di SMK, 
berdasarkan hasil analisis data angket 
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penelitian model kepemimpinan yang 
diterapkan di SMK Kabupaten yaitu model 
kepemimpinan transformasional yang 
berada di SMKN 1 Bima, SMKN 7 Bima, 
dan SMK Kesehatan Yahya Bima, model 
visioner yang berada di SMKN 10 Bima 
dan SMK Muhammadiyah 1 Bima, model 
kepemimpinan situasional yang berada di 
SMKN 10 Bima, dan model 
kepemimpinan demokratis berada di 
SMKN 2 Bima, SMKN 5 Bima, SMKN 9 
Bima, SMK Kesehatan Pelita Harapan, 
dan SMK Taman Madya Baiturrahman 
Bima. 
a. Kepemimpinan Transformasional 
Hasil untuk melihat keefektifitas 
penerapan model kepemimpinan 
transformasional di SMK, dapat 
dideskripsikan dalam tabel dan 
kategorinya masing-masing 
berdasarkan hasil penyebaran angket 
di sekolah dapat dilihat pada tabel 4.3. 
 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 
hasil analisis keefektivitas model 
kepemimpinan di SMK yang 
menerapkan model kepemimpinan 
transformasional berada pada kategori 
efektif atau rata-rata 69,94 %. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan hasil 
penyebaran angket masing-masing 6 
responden di tiap sekolah yang 
menerapkan model kepemimpinan 
transformasional dalam menjawab 
pernyataan angket keefektivitas 
model kepemimpinan kepala sekolah. 
Berdasarkan uraian diatas 
menunjukkan bahwa beberapa SMK 
yang menerapkan model 
kepemimpinan transformasional di 
SMK kurang efektif, ini karena hanya 
mampu memenuhi beberapa indikator 
kepemimpinan efektif yaitu memiliki 
komitmen yang kuat dalam 
mengupayakan kebutuhan-kebutuhan 
dan mendorong bawahan untuk ikut 
dalam rangka memajukan sekolah dan 
juga berpegang teguh pada visi 
sekolah dan menjadikannya sebagai 
pedoman dalam memimpin. 
b. Kepemimpinan Visioner 
Hasil untuk melihat keefektivitas 
penerapan kepemimpinan visioner di 
SMK, dapat dideskripsikan dalam 
tabel dan kategorinya masing-masing 
berdasarkan hasil penyebaran angket 
di sekolah dapat dilihat pada tabel 4.4. 
 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 
analisis keefektivitas model 
kepemimpinan di SMK yang 
menerapkan model kepemimpinan 
visioner berada pada kategori sangat 
efektif atau rata-rata 88,67 %. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan hasil 
penyebaran angket masing-masing 6 
responden di tiap sekolah yang 
menerapkan model kepemimpinan 
visioner dalam menjawab pernyataan 
angket keefektivitas model 
kepemimpinan kepala sekolah. 
Berdasarkan uraian diatas 
menunjukkan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah yang menerapkan 
model kepemimpinan visioner sudah 
efektif, ini karena telah memenuhi 
indikator kepemimpinan efektif yaitu 
yang memiliki komitmen yang kuat 
dalam mengupayakan 
kebutuhan-kebutuhan dalam rangka 
memajukan sekolah, berpegang teguh 
pada visi sekolah dan menjadikannya 
sebagai pedoman dalam memimpin, 
membangun komunikasi yang baik 
dengan para staf guru dan siswa untuk 
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sama-sama meraih prestasi dan 
kemajuan sekolah, dan juga memiliki 
kemampuan kerja sama dan memiliki 
hubungan yang harmonis dengan para 
warga sekolah. 
c. Kepemimpinan Situasional 
Hasil untuk melihat keefektifitas 
penerapan kepemimpinan situasional 
di SMK, dapat dideskripsikan dalam 
tabel dan kategorinya masing-masing 
berdasarkan hasil penyebaran angket 
di sekolah dapat dilihat pada tabel 4.5. 
 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 
hasil analisis keefektivitas model 
kepemimpinan di SMK yang 
menerapkan model situasional berada 
pada kategori efektif dan sebesar 
77,83 %. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan hasil penyebaran angket dari 6 
responden di sekolah yang 
menerapkan model kepemimpinan 
situasional dalam menjawab 
pernyataan angket keefektivitas 
model kepemimpinan kepala sekolah. 
Berdasarkan uraian diatas 
menunjukkan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah yang menerapkan 
model kepemimpinan situasional itu 
kurang efektif, ini karena hanya 
mampu memenuhi satu indikator 
kepemimpinan efektif yaitu memiliki 
kemampuan dalam beradaptasi 
dengan sekolah. 
d. Kepemimpinan Demokratis 
Hasil untuk melihat keefektifitas 
penerapan kepemimpinan demokratis 
di SMK, dapat dideskripsikan dalam 
tabel dan kategorinya masing-masing 
berdasarkan hasil penyebaran angket 
di sekolah dapat dilihat pada tabel 4.6. 
 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa 
hasil analisis keefektivitas model 
kepemimpinan demokratis di SMK 
yang menerapkan model demokratis 
berada pada kategori sangat efektif 
atau rata-rata 87,32 %. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil penyebaran 
angket masing-masing 6 responden di 
tiap sekolah yang menerapkan model 
kepemimpinan demokratis dalam 
menjawab pernyataan angket 
keefektivitas model kepemimpinan 
kepala sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas 
menunjukkan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah yang menerapkan 
model kepemimpinan demokratis 
sudah efektif, ini karena telah 
memenuhi indikator-indikator 
kepemimpinan efektif, diantaranya 
mampu mengupayakan 
kebutuhan-kebutuhan dalam rangka 
memajukan sekolah, mengetahui tata 
cara kelola dalam memberikan 
pelatihan profesional guru dan 
pendidikan yang diperlukan oleh 
sekolah. Disamping itu model 
kepemimpinan demokratis ini dapat 
membangun komunikasi yang baik 
dengan para staf guru dan siswa untuk 
sama-sama meraih prestasi dan 
kemajuan sekolah, juga memiliki 
kemampuan kerja sama dan memiliki 
hubungan yang harmonis dengan para 
warga sekolah, memiliki kemampuan 
dalam beradaptasi dengan sekolah dan 
menjalankan tugas dengan tepat 
waktu, efisien, efektif dalam 
mewujudkan tujuan sekolah. 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Kajian model kepemimpinan kepala 
sekolah yang efektif  dilakukan pada 
seluruh SMK yang terdapat di Kabupaten 
Bima, yaitu SMKN 1 Bima, SMKN 2 
Bima, SMKN 5 Bima, SMKN 7 Bima, 
SMKN 8 Bima, SMKN 9 Bima, SMKN 10 
Bima, SMK Kesehatan Pelita Harapan, 
SMK Baiturrahman Bima, SMK 
Muhammadiyah 1 Bima, dan SMK 
Kesehatan Yahya Bima. Sampel penelitian 
ini adalah para guru. 
Berdasarkan hasil analisis data angket 
penelitian untuk mengidentifikasi model 
kepemimpinan yang diterapkan di SMK, 
maka dapat di ketahui bahwa sekolah yang 
menerapkan model kepemimpinan 
transformasional adalah SMKN 1 Bima, 
SMKN 7 Bima, dan SMK Kesehatan 
Yahya Bima, untuk sekolah yang 
menerapkan model kepemimpinan 
visioner adalah SMKN 10 Bima dan SMK 
Muhammadiyah 1 Bima, untuk sekolah 
yang menerapkan model kepemimpinan 
situasional adalah SMKN 10 Bima, dan 
untuk sekolah yang menerapkan model 
kepemimpinan demokratis adalah SMKN 
2 Bima, SMKN 5 Bima, SMKN 9 Bima, 
SMK Kesehatan Pelita Harapan, dan SMK 
Taman Madya Baiturrahman Bima. 
Hasil penelitian selanjutnya, 
menggambarkan model kepemimpinan 
kepala sekolah di SMK yang menerapkan 
model kepemimpinan transformasional 
yaitu dengan cara memimpin inovatif dan 
sebagai panutan dengan membangun 
kepercayaan dan mendukung bawahan 
untuk mengembangkan potensinya untuk 
mencapai kebutuhan bersama. Dalam 
kepemimpinannya, kepala sekolah 
mengangkat nuansa kebutuhan para guru 
ke tingkat yang lebih tinggi pada hirearki 
motivasi. Dimana kepala sekolah selalu 
memberikan motivasi kepada para guru 
agar selalu meningkatkan kinerjanya dan 
juga dalam rangka memajukan sekolah. 
Namun dalam pelaksanaannya di sekolah, 
model kepemimpinan transformasional 
kurang mampu membangun komunikasi 
dengan seluruh bawahannya dan juga 
dalam menciptakan lingkungan sekolah 
yang harmonis dan nyaman. Disamping 
itu, model kepemimpinan 
transformasional ini kurang mampu 
menunjukan keteladan ke semua bawahan, 
seperti memberikan contoh sikap dan 
perilaku teladan bagi para warga sekolah, 
karena yang ditekan dari kepemimpinan 
ini hanyalah hubungan yang sifatnya 
personal, di samping itu juga kepala 
sekolah memberikan kesempatan kepada 
para guru untuk menyampaikan saran 
maupun masukan, hanya karena kepala 
sekolah selalu mengharapkan hasil 
kerja-kerja terbaik dari bawahannya 
dengan merangsang intelektualnya saja. 
Berdasarkan hasil penelitian di SMK 
tersebut, maka dapat diketahui yang 
menjadi kelebihan dan kekurangan dari 
model kepemimpinan transformasional 
ini. Adapun kelebihan dari model 
kepemimpinan transformasional pada 
penerapannya disekolah adalah mampu 
meningkatkan hubungan interpersonal 
dengan para guru, dapat memberikan 
motivasi tiap individu guru, dan memiliki 
komunikasi baik dengan masyarakat 
sekolah sehingga dapat memberikan 
sosialisasi tentang visi sekolah. Adapun 
yang menjadi kekurangan dari model 
transformasional dalam penerapannya di 
sekolah yaitu para guru atau bawahan 
butuh waktu yang lama agar dapat 
berkomitmen dengan kepala sekolah, 
selain itu model kepemimpinan 
transformasional tidak memiliki jaminan 
bawahan berhasil secara menyeluruh, 
disamping itu bawahannya akan berfokus 
pada kepentingan pribadinya, sehingga 
dapat mengabaikan tugas dan pelaksanaan 
visi bersama. 
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Berdasarkan hasil kajian dari 
kelebihan dan kekurangan pada model 
kepemimpinan transformasional tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa model 
kepemimpinan transformasional ini adalah 
kurang efektif diterapkan di SMK  karena 
kurang memenuhi indikator-indikator 
kepemimpinan efektif, diantaranya tidak 
memiliki komitmen yang kuat dalam 
pelaksanaan visi sekolah, kurang memiliki 
kemampuan kerja dalam meningkatkan 
profesional  guru dan kurang efektif 
dalam mewujudkan tujuan sekolah.  
Hasil penelitian selanjutnya, 
menggambarkan model kepemimpinan di 
SMK yang menerapkan model 
kepemimpinan visioner yaitu kemampuan 
pemimpin dalam merumuskan visi yang 
akan dicapai dan mengarahkan anggota 
untuk sama-sama bekerja dan 
berkomitmen untuk mewujudkan cita-cita 
yang telah diyakini. Dalam 
kepemimpinannya, kepala sekolah 
memiliki kemampuan untuk mengarahkan 
para guru untuk mencapai hasil 
berdasarkan visi yang telah disepakati 
bersama. Disamping itu juga model 
kepemimpinan ini dalam pelaksanaannya 
di salah satu SMK yang menerapkan 
model kepemimpinan visioner ini efektif, 
karena kepala sekolah mempunyai atraktif 
tentang masa depan yang akan dicapai dan 
mampu mengimplementasikan 
pemikiran-pemikiran ideal dari dirinya 
sebagai hasil interaksi sosial dengan guru 
maupun seluruh warga sekolah. Selain itu 
juga kepala sekolah sangat mendukung 
keputusan para guru yang ingin melakukan 
inovasi-inovasi pembelajaran didalam 
kelas maupun di luar kelas.  
Sedangkan kepemimpinan visioner 
dalam pelaksanaannya di salah satu SMK 
lainnya yang menerapkan model 
kepemimpinan visioner juga sudah efektif, 
dimana kepala sekolah memiliki visi untuk 
sekolah bermutu, unggul, terampil, 
berkarakter, berdaya saing dan mampu 
memberikan gambaran kepada para guru 
untuk kemajuan sekolah yang hendak akan 
dicapai di masa depan. Disamping itu, 
kepala sekolah sangat antusias terhadap 
perkembangan sekolah yang ia dipimpin 
dan sangat atraktif terhadap masa depan 
sekolah yang ingin dicapai. Kepala 
sekolah dalam kehadirannya di sekolah 
selalu datang lebih awal dan pulang paling 
terakhir, selalu menjadi kebutuhan para 
guru dan juga memberikan kesempatan 
dalam menindaklanjuti keluhan dan 
harapan guru. Disamping itu, berdasarkan 
hasil wawancara para responden di SMK 
yang menerapkan model kepemimpinan 
visioner menjawab bahwa kepala sekolah 
selalu datang lebih awal dan pulang paling 
terakhir, kepala sekolah menjalin 
hubungan dan komunikasi dengan baik 
dengan semua guru, murid, dan warga 
sekolah, karena salah satu SMK ini adalah 
SMK yang berbasis pondokan Pesantren. 
Dengan demikian, kepala sekolah selalu 
memperhatikan kebutuhan para murid, 
guru, staf, orang tua dan masyarakat di 
sekitar sekolah. 
Kepemimpinan kepala sekolah yang 
menerapkan kepemimpinan visioner di 
SMK dalam pencapaian visi dan misi  
sekolah selalu melakukannya secara 
bersama-sama dengan komitmen kuat, 
kepala sekolah sebagai pemimpin juga 
selalu mengingatkan program-program 
yang ada di visi dan misi sekolahnya, 
selain itu selalu memberi dukungan moral 
dan material untuk mendukung 
tercapaiannya tujuan tersebut. Pencapaian 
visi dan misi sekolah yang menerapkan 
kepemimpinan visioner ini semuanya 
sudah terlaksana, seperti pada pencapaian 
yang telah berhasil meruntinkan sholat 
berjamaah, setiap kelas dijadwal rutin 
untuk melaksanakan sholat berjamaah di 
sekolah  meskipun hanya menggunakan 
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ruang kelas yang difungsikan sebagai 
sarana ibadah. 
Hal ini didukung oleh pendapat Aan 
Komariah & Cepi Triatna (2010:82) 
menyatakan bahwa kepemimpinan 
visioner adalah kemampuan dimana  




pemikiran idealnya yang berasal dari 
dirinya atau sebagai hasil interaksi sosial 
diantara anggota organisasi dan 
stakeholder yang diyakini sebagai cita-cita 
organisasi masa depan yang harus dicapai. 
Namun, dalam penerapannya terkait 
dengan beberapa indikator kepemimpinan 
efektif lainnya, kedua sekolah yang 
cenderung menggunakan kepemimpinan 
visioner itu sudah sangat efektif dalam 
pelaksanaannya di sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian di SMK, 
maka dapat di ketahui kelebihan dan 
kekurangan dari model kepemimpinan 
visioner ini. Adapun kelebihan dari model 
kepemimpinan visioner ini dalam 
pelaksaannya di sekolah, dimana 
pemimpin mampu memberikan arahan dan 
dorongan pada bawahan untuk 
meningkatkan kinerja dengan baik, 
mampu menghubungkan antara masa kini 
dengan masa yang akan datang, sifat 
kerjanya selalu dinamis dan tidak statis 
pada suatu keadaan. Disamping itu mampu 
memberikan stimulasi motivasi bawahan 
untuk menghasilkan karya yang kreatif 
dan inovatif, dan juga dapat menimbulkan 
semangat dalam menghadapi tantangan 
dan perubahan, juga dapat menggerakkan 
bawahannya ke arah impian bersama 
dengan suasana yang dapat diterima oleh 
semua kalangan, sehingga bisa 
menentuhkan arah yang jelas  untuk 
sebuah perubahan. Pemimpin visioner ini, 
adalah pemimpin yang berhasil 
menekankan pada visi yang telah 
ditetapkan bersama, sehingga 
langkah-langkah mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 
merupakan perwujudan dari visi 
organisasi yang dapat direalisasikan. 
Pemimpin yang mampu merumuskan visi 
kedalam misinya sehingga terserap oleh 
para bawahannya dan mampu mengubah 
visi kedalam aksi dalam mewujudkan 
tujuan di masa depan. Adapun yang 
menjadi kekurangan dari model 
kepemimpinan visioner ini yaitu 
membutuhkan pemimpin yang memiliki 
kamampuan khusus seperti memprediksi 
problem maupun capaian di masa yang 
akan datang, tidak hanya kemampuan 
logika dan rasio, tetapi intuisi dalam 
pengambilan keputusan, maka tidak semua 
orang bisa jadi pemimpin. 
Berdasarkan hasil kelebihan dan 
kekurangan dari model kepemimpinan 
visioner, dapat disimpulkan bahwa model 
kepemimpinan ini sangat cocok dan efektif 
diterapkan SMK karena kepemimpinan ini 
mampu mengarahkan bawahannya 
berdasarkan visi untuk mencapai tujuan, 
mampu menstimulasikan bawahan untuk 
kreatif, inovatif, atraktif pada visi untuk 
masa depan, dan juga mampu 
menghubungkan masa sekarang dengan 
masa yang akan datang, sehingga model 
kepemimpinan ini sangat cocok dengan 
SMK yang menghasilkan sumber daya 
manusia yang memiliki kemampuan dan 
keterampilan untuk menghadapi 
persaingan kerja dimasa sekarang maupun 
yang akan datang, sehingga model 
kepemimpinan ini cocok untuk diterapkan 
di SMK, karena mampu memenuhi 
indikator kepemimpinan yang efektif yaitu 
konstruktif, kreatif, partisipatif, 
kooperatif, delegatif, integratif, adaptif, 
rasional dan objektif. 
Hasil penelitian selanjutnya, 
menggambarkan model kepemimpinan di 
SMK yang menerapkan model 
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kepemimpinan situasional yaitu 
kemampuan pemimpin dalam 
menyesuaikan keadaan lingkungan dengan 
tingkat kematangan bawahan seperti guru, 
dimana faktor kekuatan utama dari 
pemimpin berada pada perilaku 
bawahannya yaitu guru dan lainnya. 
Disamping itu juga model kepemimpinan 
ini dalam pelaksanaannya di SMK, kepala 
sekolah cepat menyesuiakan diri dengan 
lingkungan sekolah dan membagi 
tugas-tugas kepada para guru berdasarkan 
kemampuannya masing-masing. Itu semua 
terbukti setelah kepala sekolah yang 
menerapkan model kepemimpinan 
situasional baru menjabat 2 bulan sebagai 
kepala sekolah dan hasil dari pindahan 
disekolah lain, begitu cepat sekali akrab 
dengan semua warga sekolah dan mampu 
menjalankan sistem kepemimpinannya 
dengan begitu baik. 
Kepala sekolah SMK yang 
menerapkan model kepemimpinan 
situasional sudah sangat baik dalam 
menciptakan hubungan yang harmonis 
antara guru, staf, murid, wali murid dan 
masyarakat sekolah untuk mencegah 
terjadinya konflik dan menunjang kerja 
sama yang baik agar menghasilkan kultur 
sekolah yang aman dan nyaman. Maka 
dengan adanya hubungan yang harmonis 
antara guru, staf, serta seluruh warga 
sekolah, mampu bekerja sama dengan 
baik, hubungan saling menghormati antar 
tugas pokok masing-masing tentu akan 
mendukung kinerja maupun penciptaan 
lingkungan yang kondusif, sehingga 
model kepemimpinan ini selalu 
menyesuaikan diri dengan keadaan 
lingkungan untuk menciptakan lingkungan 
yang aman dan kondusif.  
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat diketahui kelebihan dan kekurangan 
dari model kepemimpinan situasional ini. 
Adapun kelebihan dari model 
kepemimpinan situasional ini yaitu 
memberikan suasana nyaman dan 
harmonis antara pemimpin dan bawahan, 
dan keputusan-keputusan yang diambil 
memiliki sifat terbuka. Dan adapun 
kekurangan dari model kepemimpinan 
situasional ini, dimana bawahan 
cenderung bersifat pasif karena keputusan 
yang diambil pemimpin sering 
berubah-ubah sehingga keputusan sulit 
diputuskan dengan cepat maupun tepat 
berdasarkan tujuan, kurangnya komitmen 
dalam pencapaian visi sekolah, dan 
pemimpin sering melakukan pergantian 
pengontrololan pada pemecahan masalah, 
sehingga terjadi ketidakcocokan antara 
bawahan dengan pemimpin. Disamping 
itu, bawahan akan merasakan terbebani 
jika tidak mampu menyelesaikan 
tugas-tugas dari pimpinan dan merasa 
diawasi dengan ketat sehingga 
menimbulkan ketakutan ketika melakukan 
kesalahan. 
Berdasarkan hasil dari kelebihan dan 
kekurangan dari model kepemimpinan 
situasional kepala sekolah, maka dapat 
disimpulkan bahwa model kepemimpinan 
situasional ini adalah kurang efektif 
diterapkan di SMK, karena model 
kepemimpinan ini hanya mampu 
memenuhi satu indikator kepemimpinan 
efektif yaitu beradaptasi dengan 
lingkungan, dengan cara menyesuiakan 
situasi yang ada, dimana menyesuaikan 
situasi dengan lingkungan adalah ciri khas 
dari model kepemimpinan situasional ini, 
sehingga model kepemimpinan ini kurang 
efektif diterapkan di SMK. 
Hasil penelitian selanjutnya 
menggambarkan model kepemimpinan di 
SMK yang menerapkan model 
kepemimpinan demokratis yaitu 
kepemimpinan yang mengutamakan 
musyawarah untuk menetapkan dan 
mengajak para anggotanya untuk 
menyampaikan pendapat dan saran agar 
kepentingan bersama dapat tercapai. 
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Disamping itu juga model kepemimpinan 
ini dalam pelaksanaannya di SMK yang 
menerapkan model kepemimpinan 
demokratis itu cukup efektif karena dalam 
kepemimpinannya, kepala sekolah selalu 
mengajak para guru untuk sama-sama 
menyumbangkan tenaga dan fikiran. 
Dalam pelaksanaanya, kepala sekolah 
selalu saling menghormati dan percaya 
dengan para guru dalam melaksanakan 
tugas bersama. Kepala sekolah juga 
memberikan kesempatan kepada para guru 
untuk melanjutkan studi banding ke 
sekolah dan memberikan kesempatan 
dalam menindaklanjuti keluhan dan 
harapan guru. Maka, bisa dikatakan bahwa 
model kepemimpinan yang meningkatkan 
tanggungjawab guru  dalam 
melaksanakan proses pembelajaran  
adalah dengan menerapkan model 
kepemimpinan demokratis. Hal ini 
didukung oleh pendapat Wahab 
(2008:135) menyatakan bahwa pemimpin 
demokratis selalu berusaha 
menstimulasikan anggota-anggotanya agar 
bekerja secara produktif untuk mencapai 
tujuan bersama.  
Kepemimpinan demokratis dalam 
pelaksanaannya di salah satu SMK yang 
menerapkan model kepemimpinan 
demokratis lainnya, cukup efektif karena 
kepala sekolah lebih memperhatikan kerja 
kelompok daripada kompetisi individual 
para guru dan kepala sekolah menganggap 
semua memiliki fungsi sama untuk 
memajukan sekolah, sehingga kurang 
dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan 
sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan. Disamping itu, kepala sekolah 
yang menerapkan model kepemimpinan 
ini, kurang mampu menjawab 
pertanyaan-pertanyaan tentang 
kepemimpinan efektif. Data tersebut 
didapat dari hasil wawancara dengan 
kepala sekolah selaku subjek. Hal ini 
didukung oleh pendapat Mulyasa (2015) 
menyatakan bahwa baru bisa dikatakan 
kepala sekolah efektif jika mampu 
menjawab pertanyaan mengapa 
pendidikan berkualitas diperlukan 
disekolah, bagaimana cara meningkatkan 
mutu dan produktivitas sekolah, dan 
bagaimana mengelola sekolah secara 
efektif untuk mencapai prestasi yang 
tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat diketahui kelebihan dan kekurangan 
dari model kepemimpinan demokratis 
kepala sekolah. Adapun kelebihan dari 
model kepemimpinan demokratis ini, 
dimana aspirasi setiap guru dapat 
diakomodosi semua sehingga dapat 
menumbuhkan semangat kerja dan rasa 
memiliki terhadap sekolah, hubungan 
antara kepala sekolah dengan guru 
harmonis dan tidak kaku karena pemimpin 
ini dapat dengan mudah berbaur 
ditengah-tengah bawahannya. Selain itu, 
dapat memberikan kebebasan pada para 
bawahan untuk menentukan tujuan mereka 
sendiri, sehingga bawahan dapat 
berkembang dalam mencapai tujuan 
bersama. Disamping itu, setiap bawahan 
merasa percaya diri dan nyaman sehingga 
dapat menyelesaikan tugas-tugasnya 
dengan baik, dan juga mampu 
mengembangkan daya kreatif bawahan 
karena mereka diberikan kesempatan 
untuk menyampaikan pendapat dan saran. 
Adapun kekurangan dari model 
kepemimpinan demokratis ini yaitu sulit 
mengambil keputusan karna 
membutuhkan waktu yang lama dan susah 
mencapai kata mufakat karena pendapat 
orang berbeda-beda, keputusan yang 
dihasilkan pun lebih banyak yang disukai 
daripada keputusan yang tepat. 
Berdasarkan hasil dari kelebihan dan 
kekurangan pada model kepemimpinan 
demokratis ini, maka dapat disimpulkan 
bahwa model kepemimpinan demokratis 
ini adalah efektif di terapkan di sekolah, 
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namun tidak terlalu tepat untuk diterapkan 
di SMK karena membutuhkan waktu yang 
lama dalam pengambilan keputusan dan 
keputusan yang diambil pun lebih banyak 
disukai daripada keputusan yang tepat. 
Responden umumnya juga 
berpendapat bahwa model kepemimpinan 
kepala sekolah yang efektif itu adalah 
kepala sekolah yang berhasil dalam 
mewujudkan tujuan sekolah secara 
produktif sesuai dengan ketentuan yang 
telah di tetapkan, dan juga berhasil 
menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan. 
Selain itu, kepala sekolah yang efektif 
yaitu memiliki komitmen yang kuat dalam 
mengupayakan kebutuhan-kebutuhan 
dalam rangka memajukan sekolah, 
berpegang teguh pada visi sekolah dan 
menjadikannya sebagai pedoman dalam 
memimpin, mengetahui tata cara kelola 
dalam memberikan pelatihan profesional 
guru dan pendidikan yang diperlukan oleh 
sekolah. Disamping itu, harus mampu 
membangun komunikasi yang baik dengan 
para staf guru dan siswa untuk sama-sama 
meraih prestasi dan kemajuan sekolah; 
memiliki kemampuan kerja sama dan 
memiliki hubungan yang harmonis dengan 
para warga sekolah; memiliki kemampuan 
dalam beradaptasi dengan sekolah dan 
menjalankan tugas dengan tepat waktu, 
efisien, efektif dalam mewujudkan tujuan 
sekolah. 
Berdasarkan dari hasil penelitian di 
SMK se-Kabupaten Bima dari beberapa 
model kepemimpinan kepala sekolah, 
dapat disimpulkan bahwa model 
kepemimpinan yang paling efektif untuk 
SMK adalah model kepemimpinan 
visioner. Itu terbukti setelah dilakukan 
analisis data dan hasil wawancara bahwa 
dalam pelaksanaannya di SMK yang 
menerapkan model kepemimpinan 
visioner, dimana model kepemimpinan ini 
mampu memberikan arahan dan dorongan 
pada bawahan untuk meningkatkan kinerja 
dengan baik, mampu menghubungkan 
antara masa kini dengan masa yang akan 
datang sesuai apa yang dibutuhkan oleh 
SMK, adapun sifat kerjanya selalu dinamis 
dan tidak statis pada suatu keadaan. 
Disamping itu mampu memberikan 
stimulasi motivasi bawahan untuk kreatif, 
inovatif, atraktif pada visi untuk masa 
depan dalam menghasilkan karya, dan 
juga dapat menimbulkan semangat untuk 
menghadapi tantangan dan perubahan. 
Disamping itu, dapat menggerakkan 
bawahannya ke arah impian bersama 
dengan suasana yang dapat diterima oleh 
semua kalangan, sehingga bisa 
menentuhkan arah yang jelas  untuk 
sebuah perubahan. Pemimpin visioner ini, 
adalah pemimpin yang berhasil 
menekankan pada visi yang telah 
ditetapkan bersama, sehingga 
langkah-langkah mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 
merupakan perwujudan dari visi 
organisasi yang dapat direalisasikan. 
Setiap kepala sekolah memiliki model 
kepemimpinannya masing-masing. Tapi 
model kepemimpinan yang efektif bagi 
SMK adalah kepemimpinan visioner. 
Alasannya karena model kepemimpinan 
visioner ini mampu merumuskan visi ke 
dalam misinya sehingga terserap oleh para 
bawahannya dan mampu mengubah visi 
kedalam aksi dalam mewujudkan tujuan di 
masa depan. sehingga model 
kepemimpinan visioner sangat cocok dan 
efektif diterapkan di SMK selaku sekolah 
yang menghasilkan sumber daya manusia 
yang memiliki kemampuan dan 
keterampilan untuk menghadapi 
persaingan kerja dimasa sekarang maupun 
yang akan datang, sehingga model 
kepemimpinan ini cocok untuk diterapkan 
di SMK, karena juga mampu memenuhi 
indikator kepemimpinan yang efektif yaitu 
konstruktif, kreatif, partisipatif, 
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kooperatif, delegatif, integratif, adaptif, 
rasional dan objektif. 
 
KESIMPULAN 
1. Model kepemimpinan kepala sekolah 
yang ada di SMK Kabupaten Bima 
yang teridentifikasi dan dikaji adalah 
kepemimpinan transformasional, 
kepemimpinan visioner, 
kepemimpinan situasional, dan 
kepemimpinan demokratis. 
2. Model kepemimpinan yang efektif 
untuk SMK adalah kepemimpinan 
visioner. Model kepemimpinan ini 
mampu memberikan arahan dan 
dorongan pada bawahan untuk 
meningkatkan kinerja dengan baik, 
mampu menghubungkan antara masa 
kini dengan masa yang akan datang 
sesuai apa yang dibutuhkan oleh 
SMK, adapun sifat kerjanya selalu 
dinamis dan tidak statis pada suatu 
keadaan. Selain itu, mampu 
memberikan stimulasi motivasi 
bawahan untuk kreatif, inovatif, 
atraktif pada visi untuk masa depan 
dalam menghasilkan karya, dan juga 
dapat menimbulkan semangat untuk 
menghadapi tantangan dan perubahan. 
Disamping itu, dapat menggerakkan 
bawahannya ke arah impian bersama 
dengan suasana yang dapat diterima 
oleh semua kalangan, sehingga bisa 
menentukan arah yang jelas  untuk 
sebuah perubahan. Pemimpin visioner 
ini, adalah pemimpin yang berhasil 
menekankan pada visi yang telah 
ditetapkan bersama, sehingga 
langkah-langkah mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan, dan evaluasi merupakan 
perwujudan dari visi organisasi yang 
dapat direalisasikan, sehingga model 
kepemimpinan visioner sangat cocok 
dan efektif diterapkan di SMK selaku 
sekolah yang menghasilkan sumber 
daya manusia yang memiliki 
kemampuan dan keterampilan untuk 
menghadapi persaingan kerja dimasa 
sekarang maupun yang akan datang, 
sehingga model kepemimpinan ini 
sangat efektif untuk diterapkan di 
SMK, karena juga mampu memenuhi 
indikator kepemimpinan yang efektif 
yaitu konstruktif, kreatif, partisipatif, 
kooperatif, delegatif, integratif, 
adaptif, rasional dan objektif. 
3. Hasil persentasi keefektivitas sekolah 
yang menerapkan model 
kepemimpinan visioner sebesar 
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